
ABSTRAK

Karies gigi disebabkan berbagai faktor seperti pola makan, mikroorganisme, morfologi gigi, keadaan saliva dan sosial-ekonomi budaya. Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013 menunjukan 65,6% anak-anak dibawah usia 12 tahun memiliki masalah gigi dan mulut. Molar pertama permanen rahang bawah adalah gigi yang paling sering rusak dan hilang akibat karies yang tidak dirawat. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara umur dengan karies molar pertama permanen rahang bawah kanan pada murid-murid SDN Baros Mandiri 5 Cimahi. Jenis penelitian analitik, pengambilan sampel menggunakan teknik Stratified Random Sampling sebanyak 184 orang. Hasil penelitian menunjukan karies superfisialis terbanyak (69 orang) 37,5% pada molar pertama permanen rahang bawah kanan. Korelasi Spearman’s menunjukan hubungan yang tidak kuat antara umur dengan karies pada murid-murid SDN Baros Mandiri 5 Cimahi (korelasi r < 0,4). Kesimpulan penelitian adalah adanya hubungan antara umur sampel dengan tingkat karies, semakin bertambah umur sampel semakin besar kerusakan yang terjadi.
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